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PENDAHULUAN 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan, prevalensi penderita hipertensi di Indonesia masih tinggi pada 

penduduk di atas 18 tahun yaitu sekitar 34,1%.  Angka ini mengalami peningkatan cukup signifikan sebesar 8.5% selama 

lima tahun dari tahun 2013 (RISKESDAS, 2018). Di samping prevalensi yang cenderung meningkat yang lebih 

mengkhawatirkan adalah kesadaran akan penyakit ini hanya mencapai 42,9%, dengan 11,5% yang menjalani pengobatan, 

dan hanya 14,3% yang berhasil mengontrol penyakitnya (Peltzer et al., 2018). Jawa Barat sebagai salah satu propinsi di 

Indonesia melaporkan sebanyak 41,6% penduduk menderita hipertensi. Sedangkan Kota Bandung melaporkan hipertensi 
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 Abstrak 

Hipertensi merupakan kontributor penting penyebab kematian terbesar di 
Kota Bandung.  Penyakit ini membutuhkan manajemen penyakit jangka 
panjang oleh penderitanya, agar tidak menimbulkan komplikasi yang 
mematikan. Penderita hipertensi perlu terlibat secara aktif dalam 
perawatan penyakitnya yang membutuhkan motivasi dan sef efficacy yang 
baik, oleh karena itu edukasi kesehatan untuk penderita hipertensi menjadi 
penting supaya penderita dapat melaksanakan self care dengan baik. 
Pengabdian masyarakat (pengmas) ini dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Cijagra Lama Kota Bandung yang terintegrasi kedalam program 
mahasiswa profesi Ners pada tgl 19 Mei 2024. Pengmas yang dilaksanakan 
berupa pemberian materi tentang hipertensi dan penatalaksanaannya.   
Metode edukasi melalui presentasi dengan PPT dan pemberian leaflet.  
Hasil pre dan post dianalisis dengan uji wilcoxon menunjukan hasil adanya 
peningkatan yang bermakna pada 39 peserta pengmas dalam hal effikasi 
diri dan motivasi dalam penatalaksanaan penyakit hipertensi. Program ini 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan self efficacy sehingga mampu 
mengontrol penyakit dengan baik. 

Abstract 

Hypertension is a significant contributor to the leading cause of death in Bandung 
City. This chronic condition requires long-term management by individuals to 
prevent potentially fatal complications. Therefore, it is crucial for individuals with 
hypertension to actively engage in the management of their condition, which 
demands high levels of motivation and self-efficacy. In this context, health education 
is pivotal in empowering patients to perform self-care effectively. This community 
service (Pengmas) activity was conducted within the jurisdiction of the Cijagra 
Lama Health Center in Bandung City, and integrated into the Ners professional 
student program, on May 19, 2024. The community service involved providing 
educational materials on hypertension and its management. The educational 
approach included presentations using PowerPoint slides and the distribution of 
informational leaflets. Results from pre- and post-test with the Wilcoxon test 
demonstrated a significant improvement in both self-efficacy and motivation among 
the 39 participants in the community service program, concerning the management 
of hypertension. This initiative is expected to enhance participants' ability to 
manage their condition effectively, promoting better control over their health. 
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sebagai penyebab kematian terbesar, persentase sebesar 12,40% disusul dengan penyakit yang muncul sebagai komplikasi 

nya seperti stroke dan gagal jantung (Dinas Kesehatan Kota Bandung, 2020; Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2017). 

Data ini menunjukkan tingginya tingkat morbiditas dan mortalitas yang membutuhkan intervensi serius. Eighth Joint 

National Committee (JNC 8) menyatakan bahwa penanganan hipertensi melibatkan pendekatan farmakologi dan non-

farmakologi (Olin, 2015). Pendekatan tersebut dapat diimplementasikan melalui perilaku self-care management, di mana 

individu dapat mencegah keparahan penyakit dan terlibat dalam pengambilan keputusan untuk mengevaluasi serta 

mengatasi gejala ketika terjadi. (World Health Organization (WHO) 2021). Beberapa penelitian melaporkan bahwa self-care 

yang konsisten dapat meningkatkan self efficacy pasien, kualitas hidup, mengurangi kunjungan ke layanan perawatan 

primer, dan menurunkan risiko komplikasi penyakit. ((Neminqani et al., 2015; Yildiz et al., 2016; Zinat Motlagh et al., 2016). 

Berdasarkan analisis kondisi situasi mitra pengabdian masyarakat adalah RW 9 Kecamatan Turangga wilayah kerja 

Puskesmas Cijagra Lama Kota Bandung. Berdasarkan pengkajian pada 4 April – 1 Mei 2024 didapatkan data dari 229 

responden yang dikaji, terdapat 106 (46%) adalah lansia. Merujuk masalah kesehatan yang ditemukan, sebagian besar 

lansia ( 71%)  menderita hipertensi, 43 % lansia melakukan pemeriksaan  hanya apabila merasakan gejala saja, 44 % tidak 

patuh dalam minum obat hipertensi. Puskesmas Cijagra Lama memiliki beberapa program yang berkaitan dengan 

penatalaksanaan hipertensi yaitu program penatalaksanaan penyakit kronis, serta posbindu lansia sebagai salah satu 

Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM). Meskipun langkah-langkah strategis telah diambil oleh 

pemerintah dalam mengelola hipertensi, tetapi kunci penting penatalaksanaan manajemen penyakit tetap berada di tangan 

penderita itu sendiri. Peran penderita sangat krusial dalam pengelolaan penyakit ini dan akan mempengaruhi keberhasilan 

pengobatan secara menyeluruh. Oleh karena itu, pemahaman penderita hipertensi terhadap management perawatan 

penyakit harus ditingkatkan agar penderita dapat mengontrol penyakitnya dengan baik sehingga terhindar dari 

komplikasi yang serius ((Dewi, 2017; Salami, 2021; Salami et al., 2018). Berdasarkan wawancara dengan 6 pasien hipertensi 

didapatkan data 3 orang dari penderita mengatakan mengetahui tentang pengobatan tetapi seringkali tidak minum obat 

karena tidak merasakan gejala penyakit, dan penderita lainnya karena kadang-kadang bosan harus setiap hari minum obat 

serta dari segi makanan.  banyak makanan yang harus dibatasi. Merujuk pada data tersebut diatas, intervensi secara holistik 

untuk meningkatkan self care manajemen dan pengendalian penyakit menjadi suatu aspek yang sangat penting. 

Peningkatan self care management dapat dicapai melalui usaha meningkatkan tingkat literasi, motivasi dan juga self efficacy. 

Bagi penderita hipertensi, motivasi merupakan faktor penting dalam penatalaksanaan penyakit, menunjukkan bahwa 

motivasi yang baik secara signifikan berhunungan dengan self care penderita hipertensi. (Suling et al., 2023) Demikian juga 

dengan faktor  self efficacy, penelitian membuktikan bahwa self efficacy berhubungan dengan kepatuhan minum obat dan 

diet rendah garam pada pasien hipertensi. (Warren-Findlow et al., 2012). Peningkatan motivasi dan self efficacy dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan literasi penderita hipertensi. Upaya tersebut dapat dilaksanakan dengan cara   pemberian 

edukasi kesehatan tentang perawatan mandiri   pada penderitanya. Beberapa studi menunjukkan bahwa program 

Pendidikan kesehatan yang diberikan kepada pasien dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisinya, 

sekaligus meningkatkan kesadaran terhadap perawatan penyakit. Pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam 

memperbaiki manajemen diri pasien hipertensi (Debela et al., 2023; Pardosi et al., 2019). Pengabdian masyarakat ini memiliki 

beberapa tujuan, yaitu meningkatkan pengetahuan, motivasi dan self efficacy penderita hipertensi sebagai upaya 

pengendalian tekanan darah melalui self care management hipertensi. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini melibatkan 

mahasiswa profesi ners dari Fakultas Ilmu Kesehatan (Fikes) Unisa Bandung yang terintegrasi dalam pembelajaran stase 

komunitas dan keluarga. Bagi para dosen, kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari pelaksanaan 

tridarma perguruan tinggi. Pilihan tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah wilayah kerja Puskesmas Cijagra 

Lama Bandung dikarenakan tempat ini merupakan wahana praktik mahasiswa yang dikuatkan dengan adanya MoU 

untuk kegiatan tridharma dosen Unisa Bandung. 
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METODE 

Metode pengmas dilakukan dengan cara penyampaian materi melalui PPT dan pemberian leaflet. Kegiatan ini 

diintegrasikan kedalam praktik mahasiswa stase komunitas PPN XI. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2024 di 

RW 09 Kecamatan Turangga Bandung yang diikuti oleh 39 orang. Program pengmas yang dilakukan meliputi pengukuran 

tekanan darah, kemudian   pre test  tentang  motivasi dan self efficacy pada penderita hipertensi setelah itu penyampaian 

materi yang dipresentasikan melalui PPT dan pemberian leaflet. Materi yang diberikan meliputi definisi hipertensi, gejala, 

faktor penyebab, komplikasi, cara pencegahan dan pengelolaan hipertensi yang terdiri dari sembilan cara yaitu 

pengobatan, diet DASH, aktivitas fisik dan olahraga teratur , manajemen berat badan,manajemen stress, tidak merokok 

dan tidak minum alkohol, cukup tidur, kontrol tekanan darah secara tearatur. Setelah edukasi dilakukan post test  terkait 

dengan self care management hipertensi. Kuesioner yang digunakan yaitu Hypertension self care profile (HSP) untuk 

mengukur motivasi dan self efficacy  yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas oleh pengabdi dengan hasil yang valid 

dan reabel (Salami et al., 2023). Analisis data yang digunakan untuk mengukur perbedaan rerata hasil pre test dan post test 

menggunakan  Uji Wilcoxon, karena Uji statistik non parametrik dilakukan karena jumlsh  sampel relatif kecil,  skala data 

bersifat ordinal dan data  tidak berdistribusi normal (Rahmad, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan self care penderita hipertensi dari aspek motivasi dan self efficay. Hasil 

pengukuran motivasi dan self efficacy disajikan pada tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa edukasi 

kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan motivasi dan self efficacy penderita hipertensi dengan p -value < 0,05. Dengan 

perbedaan rerata mean untuk motivasi sebesar 27,11 dan  self efficacy sebesar 3,23. Adanya peningkatan motivasi dan self-

efficacy setelah intervensi pendidikan kesehatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan motivasi dan self efficacy  penderita dalam mengelola hipertensi. Hasil pengmas ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan di Lampung yang melaporkan hasil bahwa penyuluhan dengan media booklet dapt 

meningkatkan  motivasi pasien hipertensi dalam penatalaksanaan diet hipertensi (Utari et al., 2021). Pasien yang diberikan 

informasi tentang risiko komplikasi dari penyakit dapat  mendorong kepatuhan terhadap rekomendasi medis, karena 

ancaman komplikasi yang dirasakan dapat meningkatkan kecemasan situasional. Hal ini   berpotensi untuk meningkatkan 

motivasi pasien untuk melakukan perubahan perilaku. (Hallberg et al., 2016). Penelitian lain menegaskan bahwa 

pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengontrolan tekanan darah sekaligus meningkatkan pengetahuan, aktivitas 

perawatan diri, dan efikasi diri pasien. Program edukasi lainnya terbukti meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan 

serta meningkatkan proporsi pasien yang mengalami penurunan berat badan (Galdas et al., 2015). Sebaliknya,  edukasi  

kesehatan yang tidak memadai dapat mempengaruhi perilaku kesehatan dan pilihan pengobatan, yang sering kali 

mengarah pada pengelolaan hipertensi yang tidak optimal.(Mohebi et al., 2018). Dalam konteks perawatan hipertensi 

motivasi secara signifikan mempengaruhi perilaku perawatan diri pada pasien hipertensi. Individu yang termotivasi lebih 

cenderung menggunakan praktik perawatan diri untuk menjaga kesehatan dan mengelola hipertensi sebagaimana 

diungkap oleh penelitian di Selangor dan Kuala Lumpur. Lumpur, bahwa  motivasi merupakan penentu utama perilaku 

perawatan diri  hipertensi di masyarakat  (Tan et al., 2022). Demikian juga dengan efikasi diri yang tinggi akan mengarahkan 

pasien hipertensi untuk memulai dan mengontrol tekanan darah mereka agar tetap dalam kisaran normal. (Hu et al., 2013). 

  

Tabel I. Hasil Uji  Perbedaan Rerata dari Motivasi dan Self efficacy Penderita Hipertensi  Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengmas  (n=39). 

Variables 

 

Mean-SD 
z p-value 

Pre Test Post Test 

Self-efficacy 60.65±10.30 63.86±9.02 -5.09 0.000 

Motivasi 39.16±10.96 66.28±8.26 -9.29 0.000 
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Gambar 1. Implementasi Edukasi Kesehatan Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Self efficacy  Managemen Pada Pasien  Hipertensi. 

 

KESIMPULAN 

Program edukasi ini meningkatkan self-efficacy (mean = 3.23), dan motivasi (mean = 27.11) pada penderita hipertensi.  

Peningkatan motivasi dan motivasi pada penderita hipertensi melalui program ini , diharapkan dapat menjadikan 

penderita hipertensi mampu mengontrol penyakit ssehingga terhindar dari komplikasi yang mematikan. 
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